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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dapat disimpulkan bahwa: 

Kualitas LKPD berdasarkan hasil validasi oleh validator ahli materi menunjukkan 

prosentase keidealan secara keseluruhan yaitu 86,66 % (sangat baik). Sedangkan 

hasil validasi ahli pendidikan menunjukkan prosentase keidealan secara 

keseluruhan sebesar 89,09% (sangat baik).  Hasil penilaian guru Biologi terhadap 

LKPD menunjukkan prosentase keidealan secara keseluruhan sebesar 100,00% 

(sangat baik), hasil respon peserta didik menunjukkan keidealan 87,84% (sangat 

baik). Keseluruhan hasil penilaian yang dilakukan validator ahli materi, ahli 

pendidikan, penilaian Guru Biologi serta respon peserta didik dapat disimpulkan 

bahwa LKPD berbasis inquiri terbimbing layak/valid digunakan dalam proses 

pembelajaran (diskusi). 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti menyarankan agar Guru dapat 

menggunakan atau menerapkan pendekatan saintifik pada pembelajaran Biologi 

agar siswa benar-benar aktif dalam proses pembelajaran. LKPD biologi berbasis 

inquiri terbimbing pada materi virus kelas X SMA N 1 Telaga ini masih dalam uji 

coba kelompok kecil sehingga perlu adanya tindak lanjut penelitian yang akan 

menguji keefektifan penggunaan LKPD ini. 
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